BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Lelakon berangkat dari budaya Upacara Adat Suran Mbah
Demang. Pada prosesi Upacara Adat tersebut masyarakat Banyuraden mengadakan
prosesi kirab budaya dan ngalab berkah di sumur peninggalan Mbah Demang.
Awal terciptanya gagasan untuk menciptakan karya tari ini adalah penata melihat
saat prosesi upacara adat Suran Mbah Demang dan mendapatkan informasi terkait
dengan upacara tradisi. Sehingga penata ingin mengungkapkan dan menyampaikan
peristiwa dibalik ‘adanya Upacara Adat Suran Mbah Demang.

Ide gagasan karyatari ini disampaikan melalui gerak yang mengandung rasa
dan makna dibagian.prosesi yang dipilin oleh penata-melalui penelitian kepada
narasumber. di Desa Modinan, Banyuraden, Gamping, Sleman. Dengan hal ini
tercipta kensep.dengan pembagian berbagai cerita pada perjalanan hidup Ki
Demang Cakradikrama, yang dipilin- melalui' berbagai proses ritual sampai
menemukan sumber mata air. Dengan nama Asrah Kkini-menjadi Ki Demang
Cakradikrama.

Karya tari Lelakon menghadirkan sosok tokoh Demang yang merupakan
sumber cerita yang akan dijadikan pada titik fokus dalam pembuatan karya tari
Lelakon. Dengan menggunakan berbagai adegan untuk membedakan prosesi satu
dengan yang lainnya. Karya tari ini menggunakan properti imitasi tebu dan
munculnya sumber mata air pada bagian ending. Selain itu proses pemilihan rias
dan busana juga menjadi perhatian khusus dalam karya tari ini disesuaikan dengan

kebutuhan makna dalam konsep yang lebih mengandung suasana sehingga tercipta
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konsep sederhana dengan menggunakan busana pada era 1880.

Karya tari Lelakon merupakan koreografi kelompok dengan 8 penari
berdurasi 24 menit, disajikan dalam bentuk pertunjukan langsung di prosecnium
stage Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses penciptaan karya
tari ini dilaksanakan kurang lebih 3 bulan dengan melewati 3x seleksi yang berupa
proposal konsep karya, proses penciptaan karya tari, dan hasil akhir. Dengan
beberapa kali latihan yang dilaksanakan memberikan dampak positif bagi penata
dan para pendukung karya. lkatan pertama hingga kekeluargaan yang menjadi
landasan pokok untuk membangun terciptanya karya tari ini.

Karya tari ini tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari berbagai
pihak. Ucapan rasa dukungan dari berbagai pihak. Upacara rasa Syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan kelancaran, kesehatan, serta selalu
diberikan keberuntungan akan rezekiyang luar biasa. Motivasi dan dorongan dari
berbagai pihak akan sangat berguna dan mendukung untuk menghasilkan sebuah

karya selanjutnya yang dapat didedikasikan kepada masyarakat.
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